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LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA: 

1. Apa makna jargon NKRI Harga Mati bagi narasumber sebagai 

pengurus di Banser? 

2. Kapan narasumber mulai mengenal jargon NKRI Harga Mati? 

3. Apakah ada pengalaman narasumber mengenai jargon NKRI Harga 

Mati? 

4. Sebagai anggota dari banser bagaimana narasumber memaknai jargon 

NKRI Harga Mati dalam kehidupan sehari-hari? 

5. Apakah jargon NKRI Harga Mati itu hanya jargon milik NU saja atau 

jargon umum yang dapat digunakan oleh semua Ormas? 

6. Bagaimnana hubungan jargon NKRI Harga Mati dalam kehidupan 

beragama, sosial, politik dan budaya? 

7. Apakah fenomena yang muncul mengenai jargon NKRI Harga Mati? 

8. Bagaimana narasumber sebagai anggota banser menyikapi fenomena 

yang muncul? 

9. Bagaimana narasumber sebagai anggota Banser mengaplikasikan 

jargon NKRI Harga Mati dalam kehidupan sehari-hari? 
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